
YOGYA (KR) - Perkum-

pulan Srikandi Kreatif In-

donesia (Persikindo) yang

merupakan organisasi

wanita bergerak di bidang

UMKM dan berkaitan de-

ngan dunia usaha  ber-

pusat di Jakarta dan terse-

bar di seluruh provinsi se

Indonesia. Saat ini, Persi-

kindo sudah berjalan 2

tahun. Sehubungan de-

ngan program kerja, DPD

Persikindo DIY akan

menggelar kegiatan orga-

nisasi dan kemasyarakat-

an yaitu Catur Laku Sri-

kandi Jogja. Kegiatan ini

dalam rangka peringatan

Hari Kartini, Hari

Pendidikan Nasional, mi-

lad dan Syawalan DPD

Persikindo DIY 2024. 

Ketua DPD Persikindo

DIY B Yani Ambar saat

bersilaturahmi dengan

Pemred KR Drs H Octo

Lampito MPd di ruang

redaksi KR, Senin (6/5)

menjelaskan, catur laku

Srikandi Jogja mengusung

tema,' Persikindo Insfi-

ratif, Inovatif, dan Kreatif

Mengembangkan Pendi-

dikan Perempuan Indone-

sia'. Acara itu akan dise-

lenggarakan di area pasar

dan lantai 1-3 Rooftop Pa-

sar Prawirotaman Yogya,

Jalan Parangtritis Bronto-

kusuman, Mergangsan,

Yogya, Sabtu (11/5) pukul

09.30 hingga selesai.

B Yani Ambar didampi-

ngi panitia lainnya, B

Dewi Cakra (Ketua DPC

Persikindo Kota Yogya), B

Tsabisa NR (Bendahara

DPC Kota Yogya), Ida Fitri

N (Ketua Panitia), Yuniar

Russilaningtyas (Benda-

hara) dan Wening Puspita

Sari (Bendahara).

Menurut Yani dan Ke-

tua panitia Ida Fitri, ke-

giatan Persikindo yang

akan dilakukan di Pasar

Prawirotaman Yogya yak-

ni lomba belanja dalam

rangka 'nglarisi' pedagang,

lomba busana wastra Nu-

santara, Gelora Semangat

Hari Pendidikan Nasional

dan syawalan.

Lebih lanjut dikatakan,

tujuan khusus dengan di-

adakannya Catur Laku

Srikandi Jogja di an-

taranya wanita Indonesia

khususnya para Srikandi

Persikindo mempunyai se-

mangat yang kuat dan

terinspirasi dari para pe-

juang terdahulu. 

"Selain itu, wanita In-

donesia mempunyai wa-

wasan yang luas dan me-

ngetahui kesempatan ser-

ta perannya dalam pemba-

ngunan Indonesia. Mendo-

rong kreatifitas perem-

puan dalam wadah UKM

dan UMKM di Indonesia.

Juga wanita Indonesia

khususnya para Srikandi

Persikindo  dapat men-

jalankan perannya secara

nyata di masyarakat dan

berkontribusi  bagi pemba-

ngunan bangsa," ujar B

Yani Ambar.             (Rar)-f

YOGYA (KR) - Kelu-

lusan siswa merupakan

langkah awal untuk me-

ningkatkan potensi dan

prestasi yang dimiliki su-

paya mendatangkan

manfaat bagi masyara-

kat luas. Karena per-

juangan yang harus

mereka hadapi masih

cukup panjang, alangkah

baiknya jika momentum

kelulusan dirayakan se-

cara bijak dan diisi de-

ngan berbagai kegiatan

yang bermanfaat.

Paling tidak hal itu

yang coba diterapkan

oleh  SMAN 1 Yogyakarta

dimana dalam momen-

tum pengumuman kelu-

lusan tidak mengundang

semua siswa (hanya be-

berapa siswa berprestasi)

dan memilih untuk me-

nyerahkan hasilnya lang-

sung kepada orangtua.

"Dalam kelulusan kali

ini kami sengaja menye-

rahkan serah terima

langsung kepada orang-

tua. Dari 323 siswa al-

hamdulillah lulus 100

persen dengan rincian

287 siswa dari jurusan

IPA dan 36 siswa jurusan

IPS. Kami selalu mene-

kankan kepada siswa

agar mengisi kelulusan

dengan sesuatu yang

bermanfaat," kata kata

Kepala SMAN 1 Yogya-

karta, Drs Jumadi MSi

seusai pengumuman

kelulusan dan serah teri-

ma siswa kepada orang-

tua di sekolah setempat,

Senin (6/5).

Jumadi mengatakan,

sesuai dengan imbauan

dari Disdikpora DIY se-

kolah diminta melaku-

kan pengumuman kelu-

lusan secara sederhana.

Oleh karena itu selain ti-

dak mengundang siswa

ke sekolah, pihaknya ju-

ga melarang para lulus-

an untuk melakukan

arak-arakan kendaraan,

kumpul-kumpul dan me-

lakukan corat-coret pa-

kaian serta fasilitas

umum. Karena seragam

yang dimiliki akan lebih

bermanfaat jika diberi-

kan kepada mereka yang

membutuhkan.

"Saya berharap lulusan

SMAN 1 Yogya bisa men-

jadi manusia yang ber-

manfaat bagi orang lain.

Untuk itu mereka perlu

mengamalkan ilmu yang

sudah diraih dalam kehi-

dupan sehari-hari," ujar-

nya.

Lebih lanjut Jumadi

menambahkan, persaing-

an dalam dunia pen-

didikan saat ini semakin

kompetitif. Untuk itu ba-

gi para lulusan harus

terus berupaya mening-

katkan kualitas diri dan

mengembangkan inovasi.

Bagi lulusan yang sudah

diterima di PTN, bukan

berarti perjuangan sudah

berakhir, sebaliknya se-

mua itu merupakan

langkah awal untuk

meraih cita-cita yang di-

inginkan. Sebaliknya ba-

gi mereka yang belum lo-

los di PTN tidak perlu

berkecil hati.Karena ti-

dak semua orang sukses

dilihat dari riwayat pen-

didikannya, semua orang

bisa sukses asalkan

mereka berusaha secara

sungguh-sungguh.

(Ria)-f

Penataan itu dilakukan

dimana petugas akan me-

lakukan pembersihan

sampah yang selama ini

masih dibuang ke pinggir

dermaga untuk dima-

sukkan ke bagian dalam.

Selain penataan juga ada

aktivitas penguatan un-

tuk dinding agar kokoh

dan tidak membahayakan

masyarakat sekitar. 

Adapun untuk waktu

yang dibutuhkan untuk

melakukan penataan di

TPA Regional Piyungan

diprediksi sekitar dua

atau tiga bulan. 

"Penataan TPA Regio-

nal Piyungan akan di-

lakukan pada zona tran-

sisi. Selama ini petugas

pengangkut sampah ma-

sih membuang di bagian

pinggir dermaga, sehing-

ga untuk tahap awal akan

dimasukkan ke area

dalam dermaga. Saat ini

penantaan di zona tran-

sisi masih berlangsung.

Penataan itu kami laku-

kan agar TPA Regional

Piyungan aman ke depan-

nya," kata Kepala Dinas

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (DLHK) DIY

Kusno Wibowo di

Yogyakarta, Senin (6/5). 

Kusno mengungkap-

kan, meski program de-

sentralisasi sampah se-

cara penuh sudah dite-

rapkan selama 6 hari, pi-

haknya belum mendapat-

kan adanya keluhan atau

kesulitan dari kabupa-

ten/kota. Kondisi itu se-

cara tidak langsung bisa

menjadi indikator bahwa

desentralisasi sampah su-

dah mulai berjalan de-

ngan baik. Hal itu

diperkuat dengan belum

adanya kabupaten/kota

yang meminta koordinasi

lebih lanjut atau bersurat

resmi untuk pendamping-

an soal sampah. 

"Memang di beberapa

titik masih ditemui soal

tumpukan sampah, tapi

hal itu masih tergolong

lumrah. Karena sebelum

desentralisasi sampah

penuh diterapkan fenom-

ena tumpukan sampah

yang dibuang warga di

pinggir jalan atau titik

lainnya juga sudah ada.

Jadi saya kira tinggal tek-

nis saja soal buka tutup

depo di kabupaten/kota.

Mungkin saat depo tutup

makanya jadi banyak tim-

bunan sampah," ungkap-

nya.

Lebih lanjut Kusno

menambahkan, kesuk-

sesan pelaksanaan desen-

tralisasi sampah secara

penuh tidak hanya men-

jadi tanggungjawab dari

Pemda DIY atau kabupa-

ten/kota, tapi butuh peran

aktif dari masyarakat.

Oleh karena itu pihaknya

berharap masyarakat

bisa proaktif dalam mela-

kukan pemilihan dan

pemilahan sampah yang

dilakukan sejak dari ru-

mah tangga. Dengan begi-

tu jumlah sampah yang

dibuang ke depo-depo di-

harapkan bisa berkurang.

Meski untuk mewujud-

kan hal itu membu-

tuhkan proses dan butuh

komitmen bersama tapi

dirinya optimis masyara-

kat bisa melakukan de-

ngan baik.                (Ria)-f
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(27 SAWAL 1957) YOGYAKARTA
DESENTRALISASI PENUH DITERAPKAN

Penataan TPA Piyungan Butuh Waktu Tiga Bulan
YOGYA (KR) - Setelah desentralisasi

sampah secara penuh diberlakukan di kabu-

paten/kota di DIY, Pemda DIY menindak-

lanjuti dengan melakukan penataan di TPA

Regional Piyungan. 

Sekolah Ajak Siswa Rayakan Kelulusan Secara Sederhana 

Persikindo Gelar Catur Laku Srikandi Jogja

KR-Abrar

Panitia penyelenggara Catur Laku Srikandi Jogja saat silaturahim dengan

Pemred KR.

KR-Riyana Ekawati 

Kepala SMAN 1 Yogyakarta Jumadi MSi menyerahkan hasil kelulusan kepada

siswa berprestasi.


